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ABSTRAK

Nama : Poetri Habibatul Umaha
NIM : 2010110142

Program Studi : Sastra Jepang
Judul - “ANALISIS KONTRASTIF MAKNA KANYOUKU YANG

MENGGUNAKAN KATA H’ME’ DENGAN IDIOM BAHASA INDONESA
YANG MENGGUNAKAN KATA ‘MATA™”

Dalam bahasa Jepang, terdapat frasa yang maknanya berbeda dari makna
sebenarnya, disebut dengan kanyouku. Pembelajar bahasa Jepang sering mengalami
kesulitan ketika harus menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, dalam skripsi imi penulis menganalisis mengena: makna kanyouku yang
menggunakan kata H ‘me’. Penulis juga membandingkannya dengan idiom dari kata
mata yang terdapat dalam bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Dalam penelitian im penulis menggunakan metode analisis kontrastif dengan
cara membandingkan kanyouku yang menggunakan kata H ‘me’ dengan idiom
bahasa Indonesia yang menggunakan kata mata. Metode ini digunakan untuk
menemukan persamaan dan perbedaan idiom di kedua bahasa tersebut. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat idiom dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang

sekata semakna dan semakna beda kata.

Kata Kunci : Analisis Kontrastif, Idiom, Mata, dan B’M.e’.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semantik merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang
makna. Semantik mempunyai peranan penting, karena bahasa yang digunakan
dalam komunikasi fiingsinya adalah untuk menyampaikan suatu makna kepada
lawan bicara. Setiap penelitian yang berhubungan dengan bahasa, pada hakikatnya

tidak terlepas dari makna.

Salah satu kajian dari semantik adalah idiom (kanyouku). Setiap negara
mempunyai idiom negaranya masing-masing, begitu juga Indonesia dan Jepang.
Dikarenakan maknanya yang khusus, terkadang pembelajar bahasa asing sulit
untuk mengartikannya. Begitupun dengan pembelajar bahasa Jepang, ketika
menemukan idiom dalam bahasa Jepang, lalu diterjemahkan langsung ke dalam
bahasa Indonesia, tidak selalu memiliki arti yang sara.

Saeced (1980-4) menyatakan bahwa idiom adalah sejumlah kata yang
dipakai bersama yang memiliki arti yang berbeda dari arti masing-masing kata
pembentuk idiom itu. Selain itu, Cowie (2009) menceritakan bahwa idiom itu
pada mulanya merupakan suatu firase atau kelompok kata dengan arti yang bersifat
literal. Namun karena pemakaian dalam waktu Jama yang diulang-ulang,
ter jadilah sifat membeku pada frase/kelompok kata tersebut sehingga tercipta arti
baru. Dengan demikian, idiom tersebut menjelma menjadi leksikon baru (leksikon
dalam arti khasanah leksem, bukan dalam arti kekayaan kata sebuah bahasa).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, idiom adalah konstruksi yang
maknanya tidak sama dengan gabungan makna unsurnya. Ahli linguistik Jepang,
Miyaji Yutaka (1982:238) menyatakan bahwa idiom atau kanyowku adalah
gabungan dua buah kata atau lebih yang mempunyai perpaduan kata-kata yang
relatifi sulit dan secara keseluruhan menjadi kata yang memiliki arti yang tetap,
schingga menjadi suatu pengertian yang umum. Baik dalam bahasa Indonesia

maupun bahasa Jepang, idiom atau kanyouku memiliki arti tetap dan bukan
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terbentuk dari makna asli kata-kata pembentuknya, sehingga cara untuk
memahaminya adalah dengan menghapal maknanya.

Banyak idiom dalam bahasa Jepang yang menggunakan bagian tubuh
manusia sebagai salah satu kata pembentuknya. Contohnya idiom yang terbentuk
dari kata B ‘me’ yang berarti mata, banyak ditemukan penggunaannya di dalam
bahasa Jepang. Salah satu contoh kalimat yang mengandung idiom EH ‘me’

adalah:

v/ aiFEBEVW b=y —, ERAIZVWATEXL. BRIEGALA LTS

=%,

“maguro wa me ga warui kara nyaa. Zenzen mienain dayo. Yoru wa ranran to

]

suru nyaa. '
Artinya:
H= mata, E\ = buruk

Berpenglihatan buruk = penglihatannya tidak baik (semacam rabun)
Sehingga kalimat tersebut memiliki arfi :

Makna sebenamnya: “Mata Maguro buruk. Sama sekali tidak bisa melihat.

Ketika malam, lamur (matanya menjadi rabun).*

Makna idiom: “Penglihatan Maguro tidak baik. Sama sekali tidak bisa

melihat. Ketika malam, lamur (matanya menjadi rabun).”

Berdasarkan contoh di atas, terdapat hal-hal menarik yang dapat diteliti
dalam pemakaian idiom bahasa Jepang. Dalam menerjemahkan idiom bahasa
Jepang, pembelajar tidak dapat hanya menggunakan pikiran saja, tetapi juga
perasaan untuk benar-benar memahami arti sebenarnya. Meskipun pembelajar
bahasa Jepang memahami makna masing-masing kata pembentuknya, tetapi

belum tentu dapat memahami makna kalimat secara keseluruhannya.

Universitas Darma Persada




Makna idiom yang berbeda dengan makna sesungguhnnya ini yang
menyebabkan kesulitan untuk para pembelajar bahasa Jepang dalam
memahaminya. Biasanya para pembelajar bahasa Jepang cenderung mengartikan
idiom berdasarkan makna harfiah kata-kata pembentuknya. Selain itu, kesulitan
lainnya adalah tidak terdapatnya waktu khusus dalam jam kuliah yang membahas
mengenat makna jdiom dalam bahasa Jepang yang sebenarnya sangat diperfukan
untuk para pembelajar bahasa Jepang agar dapat mengekspresikan hal yang ingin

disampaikan ketika berbicara menggunakan bahasa Jepang,

Terkait dengan pembelajaran bahasa Jepang, ditemukan beberapa
persamaaan dan perbedaan dalam idiom bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.
Contohnya dalam bahasa Indonesia terdapat idiom mata telanjang yang berarti
mata yang sewajarnya (tanpa kacamata);, semuanya jelas, sedangkan dalam bahasa
Jepang terdapat idiom me ni miete, yang memiliki arti sebenamya “melihat sendii”
atau secara idiomatikal berarti jelas atau nyata . Kesamaan arti ini juga
menjadikan ketertarikan sendiri bagi penulis untuk membandingkan perbedaan

antara idiom bahasa Indonesia dengan idiom bahasa jepang.

Dalam kajian bahasa proses membandingkan dua bahasa disebut dengan
analisis kontrastif. Henry Guntur Tarigan dalam bukunya Pengajaran Analisis
Kontrastif Bahasa menyatakan bahwa analisis kontrastif adalah komparasi sistem-
sistem linguistik dua bahasa, misalnya sistem bunyi atau sistem gramatikal.
Analisis kontrastif dikembangkan dan dipraktekkan pada tahun 1950-an dan 1960-
an, sebagat suatu aplikasi [inguistik struktural pada pengajaran bahasa, dan

didasarkan pada asumsi-asumsi berikut ini:

a) Kesukaran-kesukaran utama dalam mempelajari suatu bahasa baru
disebabkan oleh interfzrensi dari bahasa pertama.

b) Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diperkirakan oleh
analisis kontrastif,

¢) Materi atau bahan pengajaran dapat memanfiaatkan analisis kontrastif

untuk mengurangi efek-efek interf zrensi.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengambi! judul “Analisis Kontrastif
Makna Kanyouku yang Menggunakan Kata H °'Me" dengan Idiom Bahasa
Indonesia yang Menggunakan Kata ‘Mata’.

1.2 ldentifikasi Masalah

Dalam mempelajari bahasa Jepang, terdapat berbagai macam gaya bahasa
yang sering digunakan oleh penutur asli, salah satunya adalah idiom. Bagi orang
awam yang baru mempelajari bahasa asing, sangat sulit untuk memahami arti
sebenarnya, karena maknanya yang berbeda dengan makna asli kata-kata yang
membentuk idiom tersebut. Pembelajar bahasa Jepang pun sering mengalami
kesulitan dalam memahaminya, dikarenakan tidak terdapat waktu khusus dalam

perkuliahan yang mempelajari makna dari idiom-idiom bahasa Jepang.

Dalam bahasa Indonesia, akhir-akhir ini penggunaan idiom sudah jarang
terlihat dalam percakapan sehari-hari dan hanya sering digunakan pada portal
berita. Namun, dalam bahasa Jepang pemakaiannya masih sering ditemukan
dalam percakapan sehari-hari. Olch karena itu, penulis merasa perlu melakukan
penelitian mengenai perbandingan idiom bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
beserta maknanya agar dapat menemukan perkembangan-perkembangan

mengenai idiom dan pemakaiannya dalam kedua bahasa tersebut.

13 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis merasa perlu untuk membatasi ruang lingkup
masalah, agar pembahasannya tidak terlalu luas. Dalam idiom bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia, terdapat banyak idiom yang terbentuk dari anggota tubuh
manusia. Contohnya dalam bahasa Jepang #’hana’, B ‘mimi’, H ‘kuchi’, /&
‘ashi’, F ‘te’ dan lain-lain, sedangkan dalam bahasa Indonesia seperti hidung,

kepala, mulut, tangan, dan lain-lan.
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Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada idiom bahasa Jepang yang
terbentuk dari kata H ‘me’ dan idiom bahasa Indonesia yang terbentuk dari kata
‘mata’ saja, karena mata adalah panca indra yang sangat penting yang ada pada
manusia. Penilaian scseorang terhadap sesuatu hal pun berawal dari mata. Idiom
yang terbentuk dari kata mata pun sangat banyak macamnya, sehingga menarik

untuk diteliti.

Selain itu, penelitian inijuga terbatas pada ragam tulisan dan lisan. Penulis
mengambil data idiom bahasa Jepang dari blog, karena blog merupakan media
yang sering digunakan oleh orang-orang untuk mencurahkan berbagai kata-kata
dengan menggunakan bahasa resmi maupun tidak resmi. Dari blog penulis juga
dapat mengetahui perkembangan kata-kata terbaru yang dipakai oleh masyarakat
akhir-akhir inji. Untuk idiom bahasa Indonesia, penulis mengambil data dari portal
berita yahoo.co.id, karena idiom bahasa Indonesia lebih sering digunakan dalam
percakapan resmi. Oleh karena itu, penulis merasa media blog dan portal berita

online merupakan sarana yang tepat untuk dipakai dalam penelitian ini.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis mengajukan beberapa

pertanyaan sebagai berikut :

1. Dalam bahasa Jepang, idiom apa sajakah yang terbentuk dari kata B
‘me”?

2. Dalam bahasa Indonesia, idiom apa sajakah yang terbentuk dari kata
‘mata’?

3. Apakah terdapat padanan makna pada idiom H ‘me’ bahasa Jepang

dengan idiom ‘mata’ dalam bahasa Indonesia?

Universitas Darma Persada




1.5 Tujuan Penelitian

Pembelajar bahasa Jepang yang telah menguasai bahasa Jepang dengan
baik, terkadang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan bahasa Jepang secara
alami atau menyampaikannya dengan tepat. Hal ini adalah suaty penyebab adanya
pembelajar bahasa Jepang yang kurang memahami idiom bahasa Jepang dengan

baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk :

l. Mengetahui kanyouku apa saja yang terbentuk dari kata B ‘me’dalam
bahasa Jepang

2. Mengetahui idiom apa saja yang terbentuk dari kata mata dalam
bahasa Indonesia

3. Mencari padanan makna idiom B ‘me’ bahasa Jepang dengan idiom

‘mata’ dalam bahasa Indonesia

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan mengadakan penelitian mengenai idiom ini, diharapkan dapat
memberikan manfiaat, yakni :
. Memberikan pengetahuan yang lebih mendalam kepada penulis dan
pembaca mengenai kanyouku bahasa Jepang yang terbentuk dari kata
H ‘me’.
2. Memberikan informasi mengenai macam-macam makna idiom bahasa
Jepang yang terbentuk dari kata B ‘me’.
3. Sebagai referensi pengetahuan bagi pembaca dan penulis mengenai

idiom dalam bahasa Jepang.

1.7 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam peniltian ini adalah metode analisis
kontrastif. Seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang, analisis kontrastif

adalah komparasi sistem-sistem linguistik dua bahasa, misalnya sistem bunyi atau
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sistem gramatikal. Metode ini digunakan dengan membandingkan struktur antara
bahasa pertama (Bl) dan bahasa kedua (B2) yang akan dipelajari oleh para
pembelajar bahasa asing sehingga menghasilkan identifikasi perbedaan antara
kedua bahasa tersebut. Perbedaan antara kedua bahasa merupakan dasar yang
dipakai untuk memperkirakan butir-butir yang menimbulkan kesulitan belajar
bahasa dan kesalahan berbahasa yang akan dihadapi oleh para pembelajar bahasa
asing.

Selain itu, untuk mendapat teori-teori atau sumber-sumber penelitian ini,
penulis menggunakan metode kepustakaan. Metode kepustakaan adalah metode
pengumpulan data atau bahan yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan.
Langkah-langkahnya penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data kanyouku yang terbentuk dari kata H’me’ dari blog
bahasa Jepang

b. Mengumpulkan data idiom yang terbentuk dari kata ‘mata’ dari portal
berita online

¢. Mencari persamaan serta perbedaan idiom dalam bahasa Jepang dengan

idiom dalam Bahasa Indonesia

1.8 Kerangka Teori

Dalam mengadakan sebuah penelitian, teori merupakan salah satu unsur
yang sangat penting, karena melalui teori, kita dapat memahami objek penelitian
dengan baik. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas, antara lain :

. Teori mengenai analisis kontrastif dalam buku Pengajaran Analisis
Kontrastif Bahasa oleh Henry Guntur Tarigan. Beliau menyebutkan
bahwa yang disebut dengan analisis kontastif adalah komparasi sistem-
sistem linguistik antara dua bahasa, Bl dan B2 yang menghasilkan

identifikasi perbedaan antara kedua bahasa tersebut.
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2. Teori mengenai pengklasifikasian makna idiom bahasa Jepang dalam
buku Reikai Kanyouku Jiten oleh Inoue Mune, yang membagi
kanyouku dalam 5 jenis, yaitu :

1) Kankaku, kanjyou wo arawasu kanyouku

2) Karada, seikaku, taido wo arawasu kanyouku
3) Koui, dousa, koudou wo arawasu kanyouku
4y Joutai, teido, kachi wo arawasu kanyouku

Sy Shakai, bunka, seikatsu wo arawasu kanyouku

3. Teori mengenai idiom bahasa Indonesia dalam buku Pengantar
Semantik Bahasa Indonesia oleh Abdul Chaer. Dalam buku tersebut,
Abdul Chaer membagi idiom dalam dua jenis, yaitu idiom penuh dan

idiom sebagian.

1.9 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca mendapatkan gambaran mengenai

sistematika penulisan ini, penulis menyusunnya ke dalam empat bagian, yaitu :

Bab I : Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi =~ masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penclitian, metode penelitian, kerangka teori dan

sistematika penuiisan.

Bab II : Pada bab ini, penuiis akan membahas teori mengenai analisis kontrastif,
beberapa teori idiom dalam bahasa Jepang maupun Indonesia, makna dari
kata H ‘me’ dalam bahasa Jepang dan kata mata dalam bahasa Indonesia,

serta pengklasifikasiannya.

Bab III: Pada bab ini, penuiis akan menjabarkan hasil analisis serta pembagian

idiom berdasarkan maknanya.

Bab TV: Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan pada bab-
bab sebelumnya.
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